BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada penderita ulkus diabetikum di wilayah kerja
Rumah Luka Miftachul Munir Medika Surabaya tentang hubungan tingkat stres
dengan kualitas hidup pada penderita ulkus diabetikum didapatkan kesimpulan
bahwa mayoritas responden memiliki tingkat stres yang sedang dan kualitas hidup
cukup. Hasil uji hipotesis menunjukan adanya hubungan yang signifikan dengan
kekuatan hubungan yang kuat dan mempunyai hubungan yang berlawanan, yang
artinya semakin tinggi tingkat stres maka kualitas hidup akan semakin rendah,

begitupun sebaliknya.

7.2 Saran

7.2.1 Bagi Responden

Diharapkan bagi responden tetap kuat dan semangat dalam menjalani
perawatan dan pengobatan ulkus diabetikum hingga selesai agar mencapai
kesembuhan sesuai dengan yang diharapkan responden. Responden harus dapat
mengontrol atau memperbaiki koping individu masing-masing agar dapat
mencegah terjadinya stres pada penderita dan yakin bahwa akan sembuh agar

dapat meningkatkan kualitas hidupnya.
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7.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya.
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk peneliti kedepannya dapat melakukan
penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi kualitas hidup penderita ulkus

diabetikum lainnya.

7.2.3 Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan dapat menjadi tambahan sumber informasi teoritis mengenai

hubungan tingkat stres dengan kualitas hidup pada penderita ulkus diabetikum.

7.2.4 Bagi Tenaga Kesehatan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi serta
meningkatkan pelayanan keperawatan, dapat membantu mengurangi kecemasan
ataupun stres pada penderita ulkus diabetikum, membantu mempertahankan
ataupun meningkatkan kualitas hidup penderita, dan terus memberikan informasi
yang dibutuhkan oleh penderita sehingga penderita ulkus diabetikum dapat lebih

bersemangat dalm menjalani pengobatan.
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